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 ِ َّ�ِ مَْدُ 
ْ
َْ�َاتُ  الح

ْ
الخ لُ  َ�تََ�َّ وَ�فَِضْلِهِ  الِحاَتُ،  الصَّ تتَِمُّ  بنِِعْمَتِهِ  يْ  ِ

َّ
الذ  

غَاياَتُ.
ْ
مَقَاصِدُ وَال

ْ
قُ ال َ�تُ، وَ�تَِوِْ�يقِْهِ َ�تَحَقَّ بَرَ

ْ
   وَال

َّ
نْ لاَ إِلَه إِلا

َ
شْهَدُ أ

َ
أ

ُ لاَ نبَِيَّ َ�عْدَهُ.
ُ

نّ ُ�مَّدًا َ�بدُْهُ وَرسَُوْله
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ. وَأ

َ
�ْكَ له    االلهُ وحَْدَهُ لاَ شَرِ

تبَِعَهُمْ  وَمَنْ  صْحَابهِِ 
َ
وِأ آلِهِ  وعََلى  ُ�مَّدٍ  سَيِّدِناَ  عَلىٰ  وسََلمّْ  صَلِّ  الَلهُمَّ 

الّدينْ. يوَْمِ   
َ

إِلى َ�عْدُ،  بإِحِْسَانٍ  ا  مَّ
َ
،   أ ُ ا�َّ رحَِمَُ�مُ  مُسْلِمُونَ 

ْ
ال هَا  ُّ�

َ
أ

مُتَّقُونَ 
ْ
، َ�قَدْ فَازَ ال ِ وصِيُ�مْ وَ�ِيَّايَ بتِقَْوَى ا�َّ

ُ
ْ�نَ آمَنُوْا .  أ َ ّ�هَا الذّ

َ
ياَأ
ْ�تمُْ مُسْلِمُوْنَ 

َ
 وَأ

ّ
  .  اّ�قُوا االلهَ حَقّ ُ�قَاتهِِ وَلاَ َ�مُوُْ�نَّ إِلا

َ
قَالَ االلهُ َ�عَالى

يطَْانِ الرَّجِيمِْ. عُوذُْ باِاللهِ مِنَ الشَّ
َ
كَرِ�مِْ، أ

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
�يِمُواْ  فِي ال

َ
لَوٰةَ ٱوَأ لصَّ

طِيعُواْ ٱوَءَاتوُاْ 
َ
كَوٰةَ وَأ  َ�ُونَ ترُۡ  لرَّسُولَ لَعَلَُّ�مۡ ٱلزَّ

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah , Dzat yang 
telah melimpahkan sangat nikmat karunia-Nya 
sehingga saat ini kita tetap dalam iman – Islam, dan 
bisa menghadiri ibadah shalat Jum’at di masjid yang 
mulia ini. Shalawat dan salam kita sanjungkan kepada 
Rasulullah Muhammad , utusan yang membawa 
rahmat bagi alam semesta. Selanjutnya, saya 
mengajak: marilah kita senantiasa meningkatkan 
ketakwaan kita kepada Allah  dengan melaksanakan 
perintah, serta berusaha menjauhkan diri dari 
larangan-larangan-Nya.  

Ketakwaan bukan hanya terlihat dari 
banyaknya ibadah ritual yang kita lakukan, tetapi juga 
dari kepedulian kita terhadap sesama manusia. Salah 
satu ajaran Islam yang sangat menonjol dalam 
membangun kepedulian sosial adalah zakat, infak, dan 
sedekah. Islam tidak hanya mengajarkan hubungan 
spiritual dengan Allah, tetapi juga menata hubungan 
sosial agar kehidupan masyarakat menjadi adil, 
seimbang, dan penuh kasih sayang.  Allah  berfirman 
dalam Al-Qur’an: 

�يِمُواْ 
َ
لَوٰةَ وَءَاتوُاْ ٱوَأ طِيعُواْ ٱلصَّ

َ
كَوٰةَ وَأ     َ�ُونَ ترُۡ  لرَّسُولَ لَعَلَُّ�مۡ ٱلزَّ
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.” (QS 
An Nuur: 56) 

Ayat ini menunjukkan bahwa zakat selalu 
disebut berdampingan dengan shalat, menandakan 
bahwa ibadah sosial memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam Islam. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) bukan sekadar 
kewajiban finansial. Ia adalah wujud kepedulian sosial 
yang mampu menguatkan solidaritas di tengah 
masyarakat. Melalui zakat dan sedekah, kita belajar 
bahwa harta yang kita miliki bukan sepenuhnya milik 
kita, tetapi ada hak orang lain di dalamnya.  Allah  
berfirman: 

مَحْرُومِ 
ْ
ائلِِ وَال ِّلسَّ مْوَالهِِمْ حَقٌّ ل

َ
 وَِ� أ

 “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapatkan bagian.” (QS. Adz-Dzariyat: 19) 

Ayat ini mengingatkan kita bahwa keberadaan 
orang yang membutuhkan bukanlah beban bagi 
masyarakat, melainkan kesempatan bagi kita untuk 
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berbagi dan menebar rahmat. Rasulullah  juga 
menegaskan pentingnya kepedulian sosial ini dalam 
sebuah hadits: 

 مَا َ�قَصَتْ صَدَقةٌَ مِنْ مَالٍ 

“Sedekah tidak akan mengurangi harta.” 
(HR. Muslim) 

Secara lahiriah, manusia mungkin memandang 
bahwa dengan bersedekah harta berkurang ketika 
diberikan kepada orang lain. Namun dalam pandangan 
Allah, sedekah justru menjadi sebab datangnya 
keberkahan. Lebih dari itu, zakat dan sedekah bukan 
hanya membantu orang miskin untuk bertahan hidup, 
tetapi juga memberdayakan mereka agar mampu 
bangkit dan mandiri. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Apabila zakat fitrah ukurannya bisa dikatakan 
relatif kecil jumlahnya, yaitu sekitar 2,5 kg beras (per-
jiwa) tidak terlalu banyak persoalan, telah banyak 
umat menunaikan pembayarannya. 

Sedangkan untuk zakat mal (harta simpanan), 
masih perlu perhatian besar, yaitu tentang bagaimana 
memanggil kesadaran dan kejujuran bagi orang yang 
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telah memenuhi ketentuan yang digariskan dalam 
syariat Islam. Zakat mal wajib dikeluarkan bila telah 
memenuhi syarat haul (waktu kepemilikan 1 tahun) 
dan nishab senilai harga 85 gram emas sebesar 2,5%.  

Puasa ramadhan melatih kita memiliki “sifat 
jujur” sehingga akan menuntut pula agar kita 
berperilaku jujur dan obyektif dalam menghitung 
jumlah harta kekayaan yang semestinya dikeluarkan 
zakatnya. 

Jika dikelola dengan baik secara profesional 
oleh lembaga ‘Amil Zakat atau LAZIS; maka zakat dapat 
menjadi modal usaha, pendidikan, kesehatan, dan 
berbagai program pemberdayaan yang dapat 
mengangkat derajat masyarakat yang lemah. 

Inilah makna sosial dari zakat: membangun 
masyarakat yang kuat, saling peduli, dan saling 
menolong. Allah  berfirman: 

بِرِّ وَالتَّقْوَى
ْ
 وََ�عَاوَنوُا عَلىَ ال

“Tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan 
ketakwaan.” (QS. Al-Ma’idah: 2) 

Karena itu, zakat, infak, dan sedekah bukan 
sekadar amal individu, tetapi instrumen pembangunan 
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sosial dalam Islam. Bayangkan jika setiap Muslim yang 
mampu menunaikan zakat dan gemar bersedekah. 
Maka kesenjangan sosial akan berkurang, kemiskinan 
dapat ditekan, dan kehidupan masyarakat menjadi 
lebih harmonis. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Marilah kita terus memperkuat kepedulian 
sosial kita melalui zakat, infak, dan sedekah. Karena 
sejatinya umat yang kuat adalah umat yang saling 
peduli dan saling menguatkan.  Rasulullah  bersabda: 

وَاحِدِ 
ْ
سََدِ ال

ْ
هِمْ كَمَثَلِ الج هِمْ وَترََاحُمِ مُؤْمِنَِ� فِي توََادِّ

ْ
 مَثَلُ ال

“Perumpamaan orang-orang beriman dalam kasih 
sayang dan kepedulian mereka seperti satu tubuh. Jika 
satu bagian sakit, maka seluruh tubuh ikut merasakan 
sakit.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini mengajarkan bahwa penderitaan 
saudara kita seharusnya menjadi keprihatinan kita 
juga. Apabila masyarakat di lingkungan terdekat kita 
sudah dapat dibantu, maka ingatlah di tempat lain 
yang jauh masih banyak lagi saudara kita yang 
mengalami kekurangan dan penderitaan akibat 
bencana alam, peperangan dan kezhaliman para 



 
 
 

 

7 

penguasa yang bersikap angkuh dan menyombongkan 
diri. 

Uluran tangan untuk membantu dengan 
menyisihkan sebagian rizki yang kita miliki sebagai 
perwujudan nyata kepedulian sosial itu; mungkin akan 
sedikit mengurangi kepedihan sekaligus 
menumbuhkan harapan dalam menghadapi kesulitan 
hidup saudara kita itu menjadi lebih ringan. 

Oleh karena itu, marilah kita jadikan zakat, 
infak, dan sedekah sebagai bagian dari gaya hidup kita. 
Tidak menunggu kaya untuk berbagi, tidak menunggu 
berlebih untuk bersedekah. Semoga kita termasuk 
orang-orang yang ringan tangan dalam berbagi dan 
ikhlas dalam menolong sesama. Dan semoga derita 
yang dialami saudara-saudara kita yang hingga saat ini 
masih mendera, segera diringankan dan dihapuskan 
seiring berakhirnya ibadah puasa ramadhan saat 
nanti. Amiin 

سْتَغْفِرُ 
َ
قُوْلُ قوَِْ�ْ هٰذَا وَأ

َ
غَفُوْرُ   أ

ْ
االلهَ لِيْ وَلَُ�مْ، فَاسْتَغْفِرُوهُْ، إِنَّهُ هُوَ ال

    الرَّحِيمُْ 
Khutbah Kedua : 
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مَْدُ 
ْ
يْ   اللهِ  ِالَح ِ

َّ
�سَانَ   خَلقََ   الذ ِ

ْ
حْسَنِ   فِي   الإ

َ
نْ لاَ  .َ�قْوِ�مٍ،  أ

َ
شْهَدُ أ

َ
  أ

َّ
َ إِلا

َ
إِله

دًا نَّ ُ�مَِّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ وَأ

َ
�ْكَ له ُ. الَلَّهُمَّ صَلِّ  االلهُ وحَْدَهُ لاَ شَرِ

ُ
َ�بدُْهُ وَرسَُوْله

دٍ   يوَْمِ  وسََلِّمْ عَلىَ نبَِيِّنَا ُ�مََّ
َ

 وعََلىَ آلِهِ وصََحْبِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِإحِْسَانٍ إِلى

قِيَامَةِ 
ْ
ا َ�عْدُ؛ عِباَدَ االلهِ، .ال مَّ

َ
وصِْيُْ�مْ وَ�ِيَّايَ بتِقَْوَى االلهِ، فَا�َّقُوا االلهَ  أ

ُ
أ

سْلِمُوْنَ  حَقَّ ُ�قَاتهِِ وَلاَ  نتمُْ مُّ
َ
 وَأ

َّ
 َ�مُوُْ�نَّ إِلا

ْ�نَ آمَنُوْا صَلُّوْا عَليَهِْ  إنَِّ االلهَ وَمَلاَئَِ�تَهُ يصَُلُّوْنَ  ِ
َّ

هَا الذ ُّ�
َ
 عَلىَ النَّبِيِّ ياَ أ

�سَْلِيمًْا دٍ، .وسََلِّمُوْا  آلِ ُ�مََّ دٍ وعََلىَ   اغْفِرْ  الَلَّهُمَّ   اللَّهُمَّ صَلِّ عَلىَ ُ�مََّ

مُسْلِمِْ�َ 
ْ
مُسْلِمَاتِ، للِ

ْ
مُؤْمِنِْ�َ  وَال

ْ
مُؤْمِنَاتِ  وَال

ْ
حْيَاءِ  وَال

َ
لأ

ْ
 مِنهُْمْ  ا

مْوَاتِ،
َ
لأ

ْ
رِناَ الَلَّهُمَّ .  قَرِ�ْبٌ  سَمِيعٌْ  إِنَّكَ  وَا

َ
قََّ  أ

ْ
ا الح  ا�ِّباَعَهُ، وَارْزُْ�نَا حَقًّ

رِناَ
َ
َاطِلَ  وَأ

ْ
رَ�َّنَا وَارْزُْ�نَا باطَِلاً  الب َا هَبْ  اجْتِنَابهَُ. 

َ
زْوَاجِنَا مِنْ  لن

َ
 أ

�َّاتنَِا ةَ  وذَُرِّ عُْ�ٍ  قُرَّ
َ
نَا أ

ْ
مُتَّقِ�َ  وَاجْعَل

ْ
ْ�يَا فِي  آتنِاَ رَ�َّنَا .إِمَامًا للِ  حَسَنةًَ  الدُّ

ةِ  ربَِّ  رَ�ِّكَ  سُبحَْانَ  .النَّارِ  عَذَابَ  وَقنَِا حَسَنةًَ  الآخِرَةِ  وَِ�  عِزَّ
ْ
ا ال  َ�مَّ

مُرسَْلِْ�َ  عَلىَ  وسََلاَمٌ  يصَِفُوْنَ،
ْ
مَْدُ  ال

ْ
ِ  وَالح عَالمَِ�َ  ربَِّ  ِ�َّ

ْ
 ال
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